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komplementer yang dapat disarankan adalah membuat lukisan dengan teknik blok 

sebagaiman lukisan Pop Art.  

Penelitian ini mengangkat objek lanskap, namun tidak seluruh objek 

tersebut digarap apa adanya sebagaiman yang ditemui di alam. Beberapa lanskap 

dipadukan dengan penggambaran interior. Usaha seperti ini diperlukan untuk 

membuka kemungkinan-kemungkinan baru dalam lukisan pemandangan. [] 
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